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ABSTRAK 

 
Tanah lunak seringkali menjadi masalah dalam proyek suatu konstruksi dikarenakan daya dukung 

tanah tersebut yang rendah dan nilai kompresibilitas tanah yang tinggi. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka perlu adanya perbaikan tanah yang disebut stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mencampur kapur [CaCO3] pada tanah untuk 

memperkecil nilai kompresibilitas pada tanah dan melihat faktor ukuran butir kapur yang efektif 

untuk pencampuran pada tanah tersebut. Penelitian ini menggunakan sampel tanah dari perumahan 

Adipura Gedebage, serta kapur padam daerah Padalarang, Bandung. Ukuran butir kapur yang 

dipakai untuk penelitian ini adalah kapur gradasi 0.075 mm, 1 mm, 2 mm, dan 3 mm. Persentase 

kapur yang digunakan adalah 15% dari berat tanah kering dengan masa curing 14 hari. Pengujian 

yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pengujian sifat fisis tanah, pengujian kompaksi 

standar, dan pengujian konsolidasi tanah. Hasil dari pengujian konsolidasi tanah pada penelitian 

ini memperlihatkan bahwa nilai koefisien pemampatan (Cc) pada sampel tanah yang dicampur 

kapur mengalami penurunan, nilai koefisien pemampatan (Cc) yang terkecil terdapat pada sampel 

tanah campuran dengan gradasi kapur  1 mm. 

 

 

Kata Kunci : Tanah lunak, Kapur, Stabilisasi Tanah, Konsolidasi 
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ABSTRACT 
 

Soft soil becomes a problem in a construction project due to low bearing capacity and high 

compressibility. To resolve this problem there needs to be a soil improvement called soil 

stabilization. Soil stabilization conducted in this research is by mix lime [CaCO3] on the soil to 

minimize the compressibility value of the soil and to see an effective lime grain size factor for 

mixing on the soil. This study uses soil samples from Adipura Housing, Gedebage, as well as 

limestone off Padalarang area, Bandung. The lime grain size used for this study is lime grading 

0.075 mm, 1 mm, 2 mm, and 3 mm. The percentage of lime used is 15% of dry soil weight with a 

curing period of 14 days. This study include soil physical properties test, standard compaction test, 

and soil consolidation test. The results of soil consolidation test in this study showed that the 

compression index value (Cc) in lime-mixed soil samples decreased, the smallest compression 

index value (Cc) was found in mixed soil samples with 1 mm lime gradient. 

 

 

Keywords: Soft soil, Lime, Soil stabilization, Consolidation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan tanah menjadi dasar berdirinya sebuah bangunan struktur. Contoh-

contoh pekerjaan tanah adalah investigasi tanah, penggalian, penimbunan, 

pembuatan pondasi (pondasi dangkal atau pondasi dalam), perbaikan dan 

perkuatan tanah. Perkembangan pekerjaan tanah terus mengalami inovasi baik 

dari metode pelaksanaan, instrumentasi alat, dan penemuan baru di laboratorium.  

Topik yang diangkat sehubungan dengan pekerjaan tanah tersebut 

stabilisasi tanah lunak dengan mencampurkan kapur pada tanah. Tanah lunak 

adalah tanah yang dapat menyebabkan masalah ketidakstabilan dan penurunan 

jangka panjang yang berbahaya untuk konstruksi di atasnya jika tidak diselidiki 

dengan baik. Tanah lunak biasanya mempunyai daya dukung yang rendah, kuat 

geser yang rendah dan kompresibilitas yang tinggi.  

Tanah dasar pada suatu konstruksi haruslah kuat sesuai dengan persyaratan 

teknis bangunan tersebut. Untuk itu tanah lunak yang berfungsi sebagai tanah 

dasar dapat diperbaiki dan diperkuat, hal ini dikenal dengan sebutan stabilisasi 

tanah. Stabilisasi tanah adalah suatu usaha untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 

agar memenuhi suatu persyaratan teknis tertentu. Proses stabilisasi tanah dapat 

dilakukan dengan tiga (3) cara yaitu cara mekanis, cara fisis dan cara kimiawi. 

Proses stabilisasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

stabilisasi kimiawi yaitu dengan mencampurkan kapur bergradasi butir pada tanah 

lunak. Pencampuran kapur diharapkan dapat memperbaiki dan memperkuat tanah 

lunak, terutama dalam hal kompresibilitas. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Tanah pada kawasan Gedebage merupakan tanah lunak dengan kualitas yang 

kurang bagus. Guna meningkatkan kualitas tanah lunak ini penulis melakukan 

studi laboratorium penstabilisasian tanah lunak dengan bahan pencampur kapur 

bergradasi butir, dengan variasi gradasi butir 3 mm, 2 mm, 1 mm dan 0,075 mm. 

Kadar kapur yang digunakan adalah sebesar 15% dan curing time 14 hari.   

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pencampuran kapur bersenyawa kimia 

[CaCO3] dengan tanah lunak terhadap nilai kompresibilitas tanah. 

2. Membandingkan pengaruh ukuran butir kapur ukuran 3 mm, 2 mm, 1 

mm, dan 0,075 mm terhadap nilai kompresibilitas tanah terkompaksi 

dan mencari ukuran gradasi batu kapur yang efektif. 

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Sampel tanah yang dipakai adalah tanah lunak Perumahan Adipura 

Gedebage, Bandung.  

2. Bahan stabilitas yang digunakan adalah kampur bergradasi butir 3 

mm, 2 mm, 1 mm dan 0,075 mm. 

3. Kadar campuran batu kapur dalam tanah sebesar 15% dan curing 14 

hari. 

1.5 Metode Penelitian 

1. Persiapan sampel tanah 

Mengambil sampel tanah yaitu tanah lunak pada Perumahan Adipura 

Gedebage, Bandung. 

2. Studi pustaka 

Studi pustaka guna mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

pengujian, teori-teori, konsep, dan pemahaman. Sumber didapat dari 

buku, jurnal, dan internet. 
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3. Uji laboratorium 

Menguji sampel tanah lunak guna mendapatkan data tanah asli dan 

tanah campuran untuk mengetahui stabilisasinya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan ruang lingkup pembahasan masalah. 

Bab II : Studi Pustaka  

Bab ini memaparkan teori dasar dan rumus yang menjadi dasar penulisan 

skripsi. 

Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan prosedur pelaksanaan uji laboratorium. 

Bab IV : Analisis Data 

Bab ini berisi tentang stabilisasi tanah yang didapat dari uji laboratorium. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menyampaikan kesimpulan berdasarkan analisis data dan 

menyampaikan saran yang diperlukan. 
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1.7 Diagram Alir 
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